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ABSTRAK 

 )دراسة تحليلية تداولية( الصانعواية بنات الرياض لرجاء عبد الله الأفعال الكلامية في ر 
Tindak Tutur dalam novel Banatul Riyadh karya Raja Abduallah Alsanea 

(Kajian Pragmatik) 

 Novel Banatul Riyadh merupakan sebuah karya sasra Raja Abduallah 

Alsanea yang menceritakan sebuah kisah menarik untuk dikaji. Novel ini 

menceritakan tentang kehidupan para perempuan Riyadh yang merasa dibatasi 

dan latar belakang sosial, budaya dan adat istiadat yang dominan terlihat tidak 

mampu untuk melindungi, memperdulikan perasaan dan hati perempuan Riyadh. 

Dalam novel ini terdapat percakapan atau tuturan yang dilakukan para tokoh 

sehingga memunculkan suatu komunikasi. Peristiwa komunikasi tersebut dapat 

menyampaikan maksud  penutur yang mengandung makna. 

 Tujuan pembahasan ini adalah untuk menganalisis berbagai bentuk dan 

maksud tindak tutur para tokoh dalam novel Banatul Riyadh dengan kajian 

pragmatik. Fokus permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah (1) 

bagaimana bentuk tindak tutur dalam novel banatul riyadh?, (2) bagaimana 

maksud tindak tutur dalam novel banatul riyadh?. Adapun pendekatan yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

 Hasil dari penelitian yang sudah peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

bentuk tindak tutur dalam novel Banatul Riyadh peneliti mengelompokkan 

menjadi tiga bentuk yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi. Peneliti menemukan 22 

bentuk tindak lokusi. Bentuk tindak ilokusi ada empat macam yaitu 11 bentuk 

asertif, 6 bentuk direktif, 8 bentuk ekspresif dan 2 bentuk komisif. Dan yang 

terakhir 4 bentuk tindak perlokusi. Sedangkan maksud tindak tutur peneliti 

menemukan tindak lokusi merupakan tindak tutur yang hanya mengatakan 

sesuatu, peneliti mengelompokkan tindak lokusi menjadi tiga yaitu: pertanyaan, 

perintah, dan pernyataan. Maksud tindak ilokusi merupakan tindak tutur yang 

mengandung maksud tertentu untuk mitra tuturnya, maksud tindak ilokusi ada 

empat yaitu: (1)Assertif yang mengandung maksud tuturan menyatakan dan saran 

(2)Direktif yang mengandung maksud tuturan memerintah, memohon dan nasihat 

(3)Ekspresif yang mengandung maksud tuturan memuji, menyalahkan, minta 

maaf dan terima kasih (4)Komisif yang mengandung maksud tuturan berjanji dan 

bersumpah. Dan maksud tindak perlokusi merupakan tindak tutur untuk 

mempengarui mitra tutur yang bersifat meyakinkan dan mempengarui mitra tutur. 

 

Kata kunci : Tindak tutur, Pragmatik dan Novel Banatul Riyadh. 


